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MEMAHAMI KECENDERUNGAN REMAJA UNTUK MEROKOK:
PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL, PERILAKU COBA-COBA,
DAN KAMPANYE ANTI ROKOK

Retno Tanding Suryandori
Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarfao

ABSTRACT

Cigaratia adverlising has become o huge problemn for community health for ifs execution
is parcaived o misiead the consumer to belfieve that smaoking is comman and goad. In
Indonesia the effort to reduce the cigorette advertising cxposure has been caried bt
the rmossive communications done by the producer fo tomet feandge ara more Crealive
and oftractve. This research is dimed to undenstand tne factos which encoumgs
tecncge o smoka, Yadables identified ara trial behavioor, social influence, aftitude
foward advertisimg, onfismoking belief and intention to smoke. 75 Samples are droswn,
employed purposive scompling methods. The analysis shows the independent varoblos
prior fricl behaviour, social influence, antismoking Deliel and affitude lowoard antismaking
odvertiEing simullaneously influance the intantion to smoke., Porfially prior trial behoviour
and secial influence hove the shongest influence in intention to smoke. The research
reveas that social environment taoke the most imporfant role in teenoge decision making
process, due fto thoi fact, the strategy targeted to reduce fne smoking cmong
coolescant should be consider thair social environmenl,

Keywords: Adolescent infention to smoke, Afiitude toward adverfising, fricl behaovicour,

Zocial environmeant.

PENDAHULUAN

Sekitar 100 juta orang telah meninggal
akibal rokok pada abad ke-20. Bila tren ini
terus berjalan maka pada abad ke-2Z1 akan
ada satu miliar orang yang meninggal akibat
rokok. Pada fahun 2001 sebanyak 226
persen dari 3320 kematian di Indonesia
disebabkan oleh penyakit yang berkaitan
dangan tembakau, Data Depkes dan
Organisasi Kesehatan Dunia (WHOD) dalam
kampanye Har Tanpa Tembakau Dunla, yang
jatuh  pada 31 Mai,  moenyebutkan
penggunakan tembakau di  Indonesia
menyebabkan 9.8 persen Kemalian karena
penyakit paru kronik dan emfisema pada
2001. Penggunaan tembakau merupakan
penyebab dari lima persen kasus stroke di
Indonesia. Selain itu juga terdapat bukti cukup
kual bahwa tambakau sebagai penyebab
kanker mulut, tenggorokan, lambung,
pankreas, hati, ginjal, ureter, kandung kemih,
muiut rahim, dan sumsum fulang. VWanita
yang merokok mungkin mengalami penurunan
atau penundaan kemampuan hamil,
sedangkan pada pria akan meningkatkan

risiko impotensi sebesar 50 persan (Media
Indonasia Onling).

Indonesia menempati  urutan  keenam
terbanyak sebagai negara konsumen rokok di
dunig setelah China, India USA, Rusia dan
Jepang., Dengan perlumbuhan yvang sangat
luar biasa dalam kurun waktu 2001-2004,
percepatan penambahan konsumen
mencakup anak usia di bawah 9 tahun yang
mencapai 471 persan. Usia 10-14 tahun
mencapai 1335 dan usia 15-19 mencapai 108
persen. Meskipun cifl ulama darl konsumen
mkok di Indonesia adalah pria  fidak
berpendidikan atau yang tidak lulus S0, yang
mencapai 73,3 persen dan total konsumen
rokok di Indonesia, angka periumbuban
konsumen rokok di Indonesia telap luar biasa
(ITCM 2007).

Di Indonesia lebih dari separuh (57
persen) rumah tangga mempunyai sedikitnya
satu orang perokok, dan hampir semua
parolkok (91,8 parsen) merokok di rumah.
Seorang bukan perokok yang menikah
dengan perokok mempunyai rsike kKanker
paru sebesar 20-30 persen lebih tinggi
daripada mereka vang pasangannya bulan

Suryandarni, Retno Tanding., 2007, "Memahomi Kecendgrungon Rernajo unluk Merokok:
Pengonoh Lingkungan 3osial, Perlaoky Cobo-Cobo, den Kamparnye Anli Rokok". Jumal
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perokok, dan juga risiko mendapat penyakit
Janlung. lbu hamil yang merokok selama
masa kehamilan alau lerpapar asap rokok di
ramah atau lingkurngannya beriziko
mengalami Proses kalahiran yang
bermasalah, termasuk bayi lahir berat badan
rendah, lahir mati, dan cacat lahir. Merupakan
sebuah fakta pula bahwa lebih dar 43 jula
anak Indonesia beruzla (-14 tshun tinggal
dengan perokok, dan terpapar asap rokok di
lingkungannya, Anzak yang forpapar asap
rokok di [fngkungannya mengalami
perturnbunan paru vang lambat dan kebib
mudah terkena infoksi saluran pernafasan,
Infeksi lelinga, dan asma. Diperkirakan sekitar
satu dari iga (31,5 persen) orang dewasa di
Indonesia merokok (Amtara 2006).

Sefauh Inl peringatan dalam  bonghoes
rekok yang mencantumkan bahaya merokok
tldak cukup efektif. Belum lagi istiah fow, fight
miid, dar lain lsin yang justru menyesatkan.
Soalnya, lidak ada penurunan babaya yang
bermakna dengan penurunan kadar tar dan
nikotin dengan cara ini. Istilah ity hanya
memberi kosan mkox "aman" sehinggga si
perokol cenderung merass “holeh" merokok
dan bukan tidak mungkin akan mengonsumsi
rokok lsbihh banyak lagi karena  merasa
mengisap rokok "ringan” (Mediz [moonesig
Cinfing 2005).

Kebisaan merckok yang merupakan fakior
risiko tinggi penyakit jantung dan pembuluh
darah di Indonesia saat ini telah menimbulkan
tingkat kematian mohcapal 57.000 orang
satiap lahun sedangkan di dunia mencapai
empat juta seliap lahunnya. Tingdinya tingkat
kematian  aklbal  merckok  tersebut  perlu
upaya-upaya pananggulangan antara  lain
promosi  kesehatan  dan perlindungar
kerisumen. Selain itu dibutubkan pula bantuan
bagi merska wang ingin berhenti merokok,

perlindungsn bagi merslka  vang  bukan
riarokok, rmenaikkan cukai rekok,
pengawasan peredaran dan mater iklan

rokok, penurunan kadar G@&r di bawah 15 mag,
bungkus rokok dengan berbangai persvaratan,
tidak ada penjualan rokok bebas pajak, sera

pendakatan  hukum  dan  lainnya  (Media
indonasia Onlirne).

Berdasarkan dala Bapponas 1984,
kerugian negara akibat merokok  tolab

mencapal sekitar Rp. 20 triliun hanya karena
untuk menanggulangi orang  sakit karena

marokolk,  bahkan Indonesia  sast  ini
merupakan penngkat  tiga  dunia  untuk
penyakit TBC. Anlara tahun  19920-2001

peningkatan  konsumsl rokok di Indonosia
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fermasuk salah szatu yang paling lingoi di
dunia. Indonesia mendudoki posisi nomor
empal terbesar, seielan Pskiztan, Turki, dan
Bulgara. Pakislan mensgalami peningkatan

konsumsi 63 persen, Twki 58 persen,
Buigaria 96 persen dan [ndonesia 54 persen.
Megara  lainnya., Rumania 25 persen,

Argenting dan Chili mssing masing 22 persen,
Bapublilk Kaerea 20 persen semontara Allazair
dan Portugal masing-masing 19 perscn.

lklan produk tembakau (rokok) merupakan
masalah besar bagi keschalan masyarakat
karena  diyakini  meningkatkan konsumsi
tembakay dengan menciptakan siteasi di
mana pomakaian tembaksu dianggap baik
dan biasa. Siaran psrs Badan Keschatan
Dunia (WHO) menyebutkan seorang  artis
yang memagang rokok merupakan iklan yang
mendorong anak muda untuk mengikuli ren
atau kecenderungan dan gaya hidup modem,
Di sisi lain industr] rokok menyatakan bahwa
klan rokok tidak manghasilkan perokok bang
tetapi hanya mendorong para perckok agar
lelap merokok atau berzindzh ke merek lain.

US Surgeon  General  menyimpulkan
bahwa  Tklan  tembakac  meningkatkan
konsumsi lewsl becsrapa cara, lermasuk
menciptakan  kesan  bahwa  pengunaan
tembakau adalah suatu yvang baik dan biasa.
Jduga  menimbulkan  kesan  mengurangi
molivasi perckok untuk berfhent  merokok,
mendorang  anak-anak mencoba  merokok,
dan mengurangi  peluang  diskusi  terbuka
tentang bahaya penggunaan tembakag
karena adanya pendapatan dari iklan industs
ternbakau.

i Indonesia sendi, rmuncul  banyak
kontroversi seputar komunikasi pemasaran
peduk  tembakau dan turunannya,  Di
Indonesia, hingga szat ini upaya unfuk
menurunkan konsumsi tembakau dan produk
turunannya  Belum dilakukan  secars
gistematis. Meskipun secera ilmiah dan sosial
banyak kajian untuk semaksimal mungkin
menurankan  konsumsi  tembakau  karcna
tarmpak kesehatan yang dilimbulkan. akan
telapd seruan tersebut menajdi menlah karena
adanya kepanlingan yang berolak belakang
dengan produsen tembalkau. Untuk indonesia,
pembatasan  iklan dan  pemasaran  justru
memicuy  kregtivitas  produszen rokok  untuk
mendekali konsumen sasaran tepal di mana
kenzuman lersebut berada. Sejak larangan
klan TV dicabul pada tahun 1981 hampir
tidak ada batasan klan  termasuk  klan
tembakau di Indonesia. Pengecualian yang
berlaku saat ini adaizh larangan jam tayang
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=
iklan ternbakau di TV antara pukul 5:00-21:30
(PP 12/2003). Meskipun =ada pambatasan
merokok untuk remaja usia dl bawah 18
tahun, kenyatazan bahwa produk, kemasan
komunikasi pemasaran, dan saluran distribusl
vang digunakan mengarah pada segmen
remaja sulit diingkari.

Drari sisi kansumen sendir, mengkaji minat
dan kecenderungan perilaku, tdak akan lepas
dari sikap konsumen  yang  menipakan
predisposisi unluk manunjukkan perilaku yang
posilil alau  negatif terhadap suatu objek
(Schiffman dan Kanuk 2004}  Sikap
morupakan perasaan yang muncul ternadap
suatu objek, di mana parasaan ini bisa posilil,
suka, maupun negatif, tidak suka. Hingga
satu tilik terlenty, sikap bisa menunjukkan
kecenderungan parilaku terhadap objex sikap,
lelapi lidak dapat dikatakan bahwa sikap
gsama dengan perlaku  yang  ditunjulckan
konsurmen. Meskipun sikap kensumen secard
relatif  konsisten  dengan  perlaku,  tetapl
melalui proses pemabelajaran, sikap individu
dapat diubah. Hingga saat ini belum ada studi
komprehensil  yang  menjelaskan  babwa
situasi mempengarshi sikap yang ditunjukkan
individu, akan tetapi dapat disimpulkan babwa
dalam sifuasi vang berbeda, individu dapat

menunjukkan slkap vang berbeda sesual
dengan siluasl yang dibadapi, dan fidak
konsisten dengan sikap yang sebelumnya
ditunjukkan oleh individu tersekut.

Berdazarkan definisi sikap (Schiffman dan
Kanuk 2004; Solomon 2000) dapat dilihal
beberapa karakleristik sikap yaitu:

a. Memiliki objek

. Pradizposisi yang dipelajari

. Konsisten

d. Muncul karena situasi

Dari keempat karakierstk tersebul, dapat
disimpulkan bahwa konsumen meambantuk
sikap lerhadap suatu chjek selelah mamiliki
Informasi tertentu tentany objek tersebut,
Sikap vang ditunjukkan akan relatif konsisten
torgantung dar ada tidaknya perubahan
informasi yang fundamental dari objek slkag.

Secara general, sikap dibentuk oleh tiga
komponen, yaitu afektif, kognilil, dan konatif.
Afaltif adalah emosi atau perasaan konsumen
terhadap suatu objek. Sikap yang diunjukkan
olah konsumen lebih banyak didominasi oleh
faktor afektif konsumen tersebul. Sebagian
besar juga kebih banyak mengukur slsl afektif
konsumen dengan mengurai perasaan sukal
tidak suka, sedin/gembira, puasfidak puas
dan saterusnya.

——————————— l Exposureto |
Judgamusnt Facling
About the ad | ™~ From the ad
{cagnition) ™ el
Belief about / e

e AR]d]
Bl b L | Attitude toward
e brand
The ad
Allaluicle toward
the brand |

GZambar 1. Hubungan elemen- lamen dalam model Sikap terhadap [kian.

Sumbser: Julie A Edefl, Maran Chapman Burke THEY.

Koanitif adalah rangkaian data  yang
menjadi basis informasi intemal  konsumen.
Basis informasi Ini dibentuk oleh konsumen
berdasarkan  pengalaman  dan observasi
langsung maupun fidak langsung terhadap
nbjek sikap. Pada akhirnya basis informasi ini
akan membentuk keyakinan konsumen akan
objek sikap. Searah deongan berambahnya
pengalaman dan observasi serla informasi,

basis informasi ini akan bertambah, schingoga
memungkinkan perubahan pengetahuan dan
kevakinan vang sebelumnys  dimiliki - cleh
kansumen.

Konatif menunjukkan kecenderungan atau
kemungkinan tindakan yang akan diambil cleh
konsumen terkalt dangan objek sikap. Dalam
riset pemasaran, konatif sering dikaitkan
clengan kecenderungan pengambiian
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keputusan yang dismbil konsumen. Meskipun
tidak dapat dijadikan prediksi yang pasti,
kecenderungan yang positif seringkali diikuti
oleh pengambilan keputusan yang positif dari
sisi konsumen (Olzon 2005; Schiffman dan
Kanuk 2004; Solomon 2000).

Dalam memahami sikap  konsumen
terhadap iklan suatu produk, dapat diuraikan
dalam model yang dikembangkan oleh Edell
dan Burke [1987). Dalam model di figure 2
diatzs, dijelaskan bahwa sikap terhadap iklan
dipangaruhi olah peorasaan dan  penilaian
tentang iklan. Pada skhirnya sikap ini akan
membentuk sikap lerhadap merek. Model ini
mensyvaratkan adanya sistematika komunikasi
untuk membentuk sikap ataupun mengubah
sikap wang sudah terbentuk sebelumnya
sehingga sikap torsebut menjadi positf,

klan menjadi sarana  Industs dalam
berkomunikasi secara massif kepada
konsumen, maupun  calon  konsumennya.
Melalui iklan, pencitraan dalam konsumsi
dikomunikasikan, dan ditargetkan  untuk
mangubah  kKeyakinan konsumen  berhadap
produk  (Mami  dan  Suryandan  2003).
Perubahan keyakinan vang terjadi  ini
kemudian akan didorong pada perubahan
minat dan perilaku kKonsumen dar yang
negatit manjad] positif, dan dar positif menjadi
parilaky mencoba (Yulisiano dan Suryandari
2003}

Iklan tidak harus selalu berbentuk khusus
sebuah iklan. Ekspos produk yang dikaitkan
dengan  selebritis  dapal  mendorong
perubahan  sikap dan perilaku konsumen,
khususnya remaja. Dalam hal ini, seorang
selebrits  mengendorse  produk  dengan
mengkonsumsi di depan  umuam  meskipun
bukan endorser resmi alau dikontrak resmi
aleh produsen, perilaku  yang  difunjukkan
selebriti tersebut sudah cukup menjadi modal
untuk ditiru oleh konsumen (Sargent 2005).

Dalam proses pengambilan  keputusan,
selain karaklersitk pribadi, lingkungan pun
memberikan pengaruh yang kuat dalam
proses tersebut. Lingkungan yang dimaksud
di sini adalah lingkungan sosial dan budaya.
Untuk lingkungan soslal, kelompok ynag
membarikan aspirasi bagl konsumen yang
bisa dikategorikan sebagai kelompok referensi
yvang pertama adalah  keluarga, kemudian
kelormpok  sepermainan (peer  group).
Selebritis dan orang terkemuka lainnya darl
berbagai bidang juga dapat menjadi titik
roferansi  konsumen, terlebih-lebih  remaja
(Schiffman dan Kanuk 2004).

18

Keluarga merupakan wilayah awal di
mana anak hingga remaja  belajar dan
membentuk dirl mereka sebagal konsumen
dewasa. Dalam peneliian Zeijl et al (2000)
ditemukan bahwa anak praremaja lebinh
banyak  menghabiskan wakiu  dangan
keluarga mereka. Dengan demikian anak usia
praremaja  akan  melakukan  observasi
terhadap apa yang dilakukan orang tua dan
saudara-saudaranya untuk membentuk norma
perilaku. Disadan atau fidak, di sini orang tua
dan saudara berfungsi sebagai model dalam
mengembangkan nilai personal sekaligus pola
konsumsi si anak (John 1809),

Temuan  unik  dari
menunjukkan bahwa anak remaja  yang
borusia sedikit iebin  fua cendorung
menghabiskan waktu merelka barsama teman-
teman  sepermainan. Berlawanan dengan
anak yagn [ebih suka menjadikan orang tua
dan saudara sebagai model, maka pada usia
remaja, mereka lebin suka menjadikan taman-
teman wmeraka sebagai  referensl, dan
barminal lerhadap objek yang tidak disukai
oleh arang tua merska (Rummel et al 2000).

Dalam proses sosialisasi ini tentu saja
tidak memberikan pola yang sama antara satu
kelompok masyarakat dengan kelompok
masyarakal yvang lain, Dalam satu budaya
dapat saja sosialisasi konsumen dimulai pada
usia yang dini sehingga anak praremaja
sudah menjadi cukup mandii  dalam
mengambil keputusan konsumsinya, di pihak
lain ada kelompok masyarakat yang cukup
protektif sehingga usia kemandirizan dalam
mangambil keputusan konsumsi sangat tinggl.
Hasil studi Rosa (1989), Carlson dan
Groogbart (1988), Chan dan MciMeal (2003)
menunjukkan bahwa perbedaaan budaya
akan membentuk value dan pola komunikasi
yang berbeda sehingga memunculkan pola
sosialisasi yang berbeda-beda.

Elemen sikap yang merujuk pada minat
berperilaku adalah konatif. Minat berperilaku
marupakan kecenderungan konsumen
membeali  atay  bertindak  tertentu  terkait
dengan objek sikap. Teori reasoned action
(Ajzen, Fishbein 1980) menguraikan
bagaimana minat berpenlaku lebih akurat
diprediksi dengan mengamati aspek kognitif
dan afektif yang membentuk sikap konsumen.
Lebih jauh lagi, model ini memasukkan aspek
norma subjeklil vang terbentuk dari keyakinan
nomatf dan  keinginan untuk  mengikut
kelompok referensinya. Dengan mealihat sikap
dan noma subjektif  konsumen,  minat
berparilaku lebih akurat diprediksi,

Zeijl  (2000)
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Kecenderungan konsumen yang berusia
remaja untuk lebih mengikuti nilai yang
dipegang oleh kelompok pergaulannya {peer
group) telah banyak ditelti (Aloise-Young,
Graham and Hanson 1994 Pechman and
Knight 2002). Terkail dengan pola sosialisasi
konsumen, ada kKecenderungan bagli anak
uniuk  mengikuli  pola perlaku  yang
ditunjukkan oleh  orang  twa  maupun
saudaranya (Colt dan Waood 20071). Darl orang
fua, anak-anak akan mempelajan, berlatih,
dan meniru kebiasaan dan nilai-nilai yang
ferkait dengan budaya wang melingkupi
lingkungan anak-anak dan orang tuanya.
Seliap pola yang berbeda akan membawa
dampak yang berbeda bagi proses sosialisasi
konsumen anak-anak, di mana pola ini akan
terefleksikan dalam Kecenderungan perilaku
yang ditunjukkan kotika dewasa (Carlson
1889).

Cotte dan Wood (2004) melakukan
penelitian tentang seberapa besar pengaruh
orang tua dan sudara dalam kecendorungan
perilaky  yang  dimillki  oleh anak. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa orang lua
dan saudara yang berusia lebih tua memilki

HOS @A Sunvandan: Memaohami Kecenderungon Rermgja untuk Merokok

pengaruh yang cukup kuat dalam membentuk
perilaku anak praremaja.

Penelitian Yulistiano dan Suryandari
{2003) menunjukkan batwa minat berperilaku
dipengaruhi oleh persepsi terhadap produk,
persepsi terhadap ikian, sikap terhadap iklan
dan sikap terhadap produk. Sosok personal
yang menjadi bintang iklan juga memberikan
kontribusi dalam  pembentukan  minat
konsumen. Dalam hal ini, kemasan iklan
dikembinasikan dengan penggunaan bintang
iklan yang tepal dapal mempengaruhl minat
berperilaku yvang ditunjukkan konsumen.

Penelitian Utami dan Suryandan (2003)

menunjukkan bahwa keyakinan fienlang
produk dan paparan iklan mampengaruhi
pembentukan  sikap  konsumen  terhadap

produk. Dengan demikian, dan wakiu ke
waktu iklan dapat digunakan secara konsisten
untuk mengubah sikap konsumen terhadap
suatu produk'merek. Andrews et al (2004)
menunjukkan bahwa minat remajs dalam
merokok dipengaruhi oleh perilaku coba-coba,
lingkungan sosial, sikap terhadap iklan, dan
keyakinan antl merckok yang dimiliki oleh
individu.

Social
Influence

Ad
Campaign
Attitnde

Antismok
ing Beliet

Imtent to
Simoke

Gambar 2, Kerangka Permikiran Penelitian.

Sumber: Andrews et af 2004,

Dalam Gambar 2, kerangka pemikiran
yang disusun mengadopsi penslitian yang
dilakukan oleh Andrews et al (2004). Dalam
kerangka tersebut, perlaku coba-coba untuk
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morokok sebelumnya akan  membentuk
keyakinan anti merokok dan kecenderungan
minat untuk merokok di masa yang akan
datang. Selain perilaku coba-coba, lingkungan
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sosial, dalam hal ini adalah orang tua,
saudara, dan teman dekat, Jugs
mampengaruhi pembentukan  keyakinan anti
merokok. Varable terakhir, sikap terhadap
iklan di dalam model yang disusun,
mempangaruhi pembentukan  keyakinan anti
marokok. Keyakinan anti memkok sendir,
secara langsung akan mempengaruhi minal
untuk merokok dl masa vang akan datang.

Dalam peneliian ini diteliti tiga hubungan
yang mungkin terjadi dalam model di atas.
Ketiga hubungan tersebut dirumuskan dalam
hipotesis sebagai berikut:

H1. Perilaku  Coba-coba menzkok,
lingkungan sosial, dan sikap terhadap
lklan mempengarubl  keyakinan antl

merckok.
H2. Perilaku coba-coba merokok, dan
keyakinan anli merokok

mempengaruhi minat untuk merokok.
H3. Keyakinan anti merokok, perilaku
coba-coba, lingkungan sosial, dan
sikap pada iklan  berpengaruh
terhadap minat untuk mearokok,

METODE

FPenealitian ini tergolong dalam
moncontmved selfing. Oleh kerena penelifian
ini  memnupakan coreflafion  sfudy yang
tergolong sebagai fiefd study (Sekaran 2000).
Adapun lokasi adalah wilayah Kota Surakarta
dengan target remaja usia 17- 21 tahun. Unit
analizis diartikan sabagai tinghat
pengelompokan  data  vang  dikumpulkan
selama tahap analisis data (Sekaran 2000).
LInit analisis dalam penelitian ini adalah
remaja usia 17-20 tahun .Pada usia tersebut,
responden akan berada di bangku SMA dan
kuliah di tahun awal.

Horison wakiu vang digunakan dalam
peneliian ini adalah cross seclional {one-shot
sludy), yaitu pehgumpulan data yang hanys
gekali dalam salu perode waktu. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa remaja di
Kota Surakarta yang dipilih dengan mefode
Furposive Sampling.

Dalam penelitian ini variabel dependenn keyakinan
adalah keyakinan anti merokok dan mirat untukPENgen o=
indapenden
adalah perilaku coba-coba merokok, lingkungann ?

merokok, sedangkan varlabeal
sosial, dan sikap terhadap iklan.
Sikap dan minat individual konsumen
seringkali dapat diprediksi dari perilaku yang
ditunjukkan sebclumnya. Dalam hal ini
perilaku  coba-coba  wniuk merokok  biza

digunakan  untuk  memprediksi  minat
konsumen untuk merokok di masa yang akan
datang (Stacy, Bentler, Flay 1584). Perilaku
coba-coba  divkur dengan  menanyakan
pengalaman konsumen dengan produk rokok
sebelumnya. Pengalaman vyang ditanvakan
dimulai dari satu isap hingga satu batang.

Pengaruh sosial merupakan  pengaruh
yang muncul dar lingkungan keluarga dan
lingkungan pergaulan vang dimiliki oleh
individu konsumen. Sebsgai contoh, anak
yang orang wanya perokok akan canderung
menjadi perokok Dan kecandarungan uniuk
merckok akan ditunjukkan cleh anak yang
memiliki saudara dan leman-leman  dekat
yang mengkonsumsi rokck.

Pengaruh sosial divkur dengan melinat
seherapa banyak orang dalam lingkungan
keluarga dan lingkungan pergaulan sosial
konsumen  mangkonsumsi  rokok,  balk
konsumsi  secara tidak  teratur  hingga
konsumsi rokok sscara teratur. Adapun yang
ditanyakan adaleh ssudara, anggota keluarga
yang lebih tuz dan Bnggal satu rumah, dan
tarman,

Meskipun diunjukkan adanya hubungan
yany kuat antara pengaruh sosial dan perilaku
coba-coba  dengan  kKecanderungan  untuk
merckok, akan tetapl sikap iklan ternyata juga
menjadi predicior yang cukup Kuat dalam melihat
kecenderungan individu unfuk merokok. Dalam
hal ini apabila konsumen memiliki sikap yang
positif  fernadap  &lan  vang  mendorong
konsumen  uniuk meanjiauhi konsumsl  rokok,
maka kscenderungsn unluk  merokok  akan
menurun, sksn i=tsp’ bile konsumen memiliki
gikap yang posit® termedap iklan rokok, maka
kecenderungan uniuk merckok akan naik. Sikap
terhadap iklan dickur  dengan  meminta
konsumen uniuk memberikan nilai terhadap dua
iklan anti merckok dan duu ikian rokok.

Keyakinan =8 1E;hadap suatu nilai
dapat .._.:':'._:E:gs.-_;r_. dan juga dapat
mamadiaz ierhadap minat unfuk
METOKoK. U =3a keyakinan anti marokok
dapatl menurunkan minat untuk merokok di
masa yang =kan dstang. Demikian juga,
=nt merokok dapal memediasi
_""-TJF“[IED sosial, perilaku
wzp termadap iklan terhadap
Unfuk mengukur
ayakinan ant merckox ads tiga pertanyaan

e e
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e
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fertang =aboraps vakin responden  pada
kebohongan dafam  Klan rokok, bahaya
merokox pest. den =amungkinan ketagihan
gpabila mengkonsums! roxok.
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Minat urniuk merokok adalah
kecenderungan peritaku yvang akan dilakulkan
aleh konsumen di masa yang akan datang.
Variabel inl diukur dengan tiga pertanyaan,
yakni minal responden  merokok  apabila
ditawari sahabat, minal untulk merokok tahun
safu tahun yang akan datang dan minat
merokok sepuluh tahun yang akan datang.

Data prmer penelitian ini  melalui
kuesioner vang disebarkan pada para
responden yaitu sampel penelitian, Kuesionar
tardiri darl 21 pertanyaan. Untuk lingkungan
zosial ada tiga ltem pertanyaaan. Perllaku
coba-coba merokok dua item perianyaan.
Keyakinan anti merchok diukur dengan 12
item  pertanyaan. Masing-masing danf 12
pertanyaan mengukur  kebohongan  dalam
iklan rokok empat ilem pearlanyaan, bahaya
merckok pasif empat itern pertanyaan, dan
remungkinan ketagihan apabila
mengkonsumsi rokok empat item pertanyaan.
Minat untuk merokok diukur dengan tiga item
partanyaan,

Satiap jawaban
kuesionar  memiliki
nantinya digunakan
Kuesionear diakmhin
pertanyaan seputar
yang digunakan sebagai
penelitian ini.

atas pertanyaan dalam
nilai  lersendii yang
entuk analisis data.

dangan berbagai
demografi responden
sampel dalam

Anausis Data DAN PEMBAHASAN

FPengambilan sampel di lalkukan di
Fakultas Ekonomi UNS dan dilakukan dalam
sohar. Secara keseluruhan diperoleh sampel
schanyak 85. Saluruh sampe adalah pria.

Dari  kuesioner yang terkumpulkan,
diperoleh gambaran seperti dalam tabel 1.
Dan tabel 5.1 sampel berasal dan tiga jurusan
di Fakultas Ekonomi. 24 berasal dar jurusan
IEEFP, &0 orang berasal dar  jurdsan
Manajamen, dan darl jurusan Akuntansi 20
orang. Dislrbusi vang saku per bulan yang
diterima mahasiswa adalah =ebagai berikut:
30 orang menerima kurang dari 200 ribu
rupiah, 22 orang menerima uvang saku antara
200-300 ribu rupiah. 15 responden berusia 17
tahun, 50 orang berusia 18 tahun |, 19 orang
berusia 192 tahun dan ¥ orang berusia antara
20 hingga 21 tahun.

Jawaban responden juga menunjukkan
bahwa 98 persen dari responden memiliki
teman vang merokok, Semantara dar
Iingkungan keluarga, hanya 43 persen yang
borasal dari keluarga yang merokok. Pada
perilaku  coba-coba ditemukan bahwa TG

21

persen responden pernah mencoba merokok
sekedar satu atau dua hisapan. Akan telapi
hanya G2 persen responden yang pernah
mancoba merokok hingga sebatang atau dua
batang.

Tabal 1 Data Demografi Responden

_Faktor Demaograf Frakuensi
Jurusan
IESF 24

MANJEMEN S0
Akuntansi 20
Uang saku

<200000 35
200.000 — 300.000 _ e
301.000 = 400.000 I

401.000-500000 23 _
501.000 ~ 600.000 B
= 601.000 g
Jidakmenjawab 3
Usia s
17 15

L .
19 20
b R e R S

Untuk minat merckok hanya 36 persen
menjawab akan merckok apabila ditawari cleh
sahabatnya. Dan 14 persen menjawab
berencana akan merokok dalam wakiu satu
tahun yang akan datang. Sebanyak 17 parsen
menjawab berencana merokok dalam lima
tahun yang akan datang.

Dari hasil uji validitas, secara umum
semua butir kuesioner memiliki nilai validitas
yang cukup ftinggi. Hanya untuk butir
Pengaruh sosial 1, keyakinan bahaya
merokok 7 dan sikap terhadap ikian 1 memillki
nilai di bawah 400,

Empal variabel Independen dalam
panelitian ini adalah:

Y = Minat untuk merokok.

X1 = Perilakue coba-coba

X2 = Lingkungan sosial

X3 = Sikap terhadap iklan.

241 = keyakinan lerhadap bahya
merokok

Dari uii regresi untuk menjawab hipotasis,
diperoleh persamaan regresi sebagai barikut:

Y1 =190 + 0,340 X1 - 0, 095 X2 + 0, 144 X3
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(Y = keyakinan anti marokok X1 = Perlaku
coba-coba |, X2 = lingkungan soslal , X3 =
sikap terhadap ikian)

Fersamaan tersebut
diintepretasikan sebagai barkut:
1. Terdapat pengaruh positif dad perilaku
coba-coba dan  slkap terhadap  fklan
produk rokok pada keyakinan isrhadap
bahaya merckok.  Lingkungan sosial
berpengaruh nagatif terhadap keyakinan
anti merokok.

Secara  simultan, ketina  varabel
mempengaruhl  keyakinan  terhadap
bahaya merokok, tetapi secara partial
hanya perlaku roba-coba yang secara
shgnilikan  mempengarubi  keyakinan
terhadap bahava merokok.

Dangan  demikian hipolesis 1 perilaky
coba-coba merokok, lingkungan sosial, dan
sikap  terhadap  iklan  mempengaruhi
keyakinan anti merokok dapat diterima,

Keyakinan konsumen dapat dikuatkan
cleh pengamatan dan pengalarman langsung
maupun tidak langsung yang diledmanya.
Dalam  hal ini mesklpun  keyakinan akan
bahaya morokok posilif, dan didukung akan
sikap terhadap iklan serta dikuatkan oleh
perilaku  coba-cobanya.  Akan  tetapi  bila
lingkungan sosial  ternyata  menunjukkan
petilaky  yang sebaliknya maka keyakinan
tersebut akan melemah, Dapat dikatakan
babwa meskipun kesadaran akan bahaya
merokok ada, akan tetapi karena bérada
dalam lingkungan sosial yang cenderung
untuk menguatkan perlaku konsumsi rokok,
maka kesadaran tarsebut menjadi tidak berart

dapat

lagi, apalagi bila  dilambah  dengan
kemudahan akses untuk mempercleh produk
lersebut  di  lingkungan remaja  (Turner,

Gordon, Young 2004)

Hal ini Berarli bahwa lingkungan sosial,
baik keluarge maupun leman manjadi
lingkungan perlarma yang dapat menguatkan
maugun rnelemahkan kesadaran remaja akan
bahaya marokok (Ando et al 2007 Androws
2004; Lyord-Richardson et al 2002),

Iklan merupakan wahana massif dalam
kemunikasi produk  kepada konsumen, dalam
penelitian  sebefumnya, dl mana iklan bisa
dimanfaatkan itk mengubah
kecenderungan minal konsumen (Utami dan
Suryandari 2003). Ekspos produk rokok yang
dilekatkan pada secrang selebrilis favarit
sudah cukup mendorong remaja untuk meniry
perlaku selebrlis tersebut (Sargent et al
2005). Didukung oleh pencilraan yang rapi,

2

iklan produk rokok dapat dipastikan mampu
mengubah  keyakinan  remaja  lerhadap
brahaya merckok.

Dengan memanfagtkan alur yang sama,
hasil yang sebalilknya bisa diperoleh. |klan
yang menonjolkan efek negalil dan produk
dan  konsumsinya  dapat  menguatkan
keyakinan konsumen akan bahava produk
tersebul. MHasil ini sesuai dengan peneliian
sabelumnya yang dilakukan gleh Andrews et
al [200£]). Dalam penelitiannya, dilemukan
baimwa sikap terhadap iklan anti  rekok
mengualkan keyakinan remaja akan bshaya
menkok.

Y =-168 + 0,387 X1 + 0,054 ¥4

i = minat untuk merokok x 1 = Perilaku coba-
cooa, X4 = keyalinan akan bahaya merokok).

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan
schagal berikut:
1. Terdapat pengaruh positf darf perifaku
toba-coba dan keyakinan akan bahaya
merokek l@rhdap minat merokak.
Socara  simultan  kedus  varabel
berpengaruh secara signifikan, akan tetapi
secarg partial hanya perilaky coba-oobg
yang berpengaruh secars  signifilkan
terhadap minat merokok,
Dengan demikian hipetesizs 22 Perilaku
coba-coba  merokok, dan  keyvakinan  anti
merokok mempengarubl minat untuk merokok
dapat difarima

Merilaku coba-coba merupakan pradiktor
yang cukup akurat torhadap minat untuk
merokok di masa yang akan datang {Andrews
gl @l 2004). Maskipun masih  dalam
perdebatan, sifst adiktif dalam rokok dapat
membuat orang yang pemah mencoba akan
mencoba lagi di masa yang akan datang (ppi
2007).Targel remaja dalam  Industi  rokok
merupakan langkah sirategis bagl industri.
Dengan  memicu  perilaky  coba-coba,
diharapkan di masa yang akan datang, remaja
akan menjadi konsurnen tetap produk rolkok.

Keyakinan yang dimiliki oleh konsumen
akan mendorong minat konsumon  untuk
mehggunakan produk feronly (Yulistiane dan
Suryandar 2003), Dapat dijelaskan bahwa
apabila keyskinan konsumen negatif, maka
minat untuk menygunakan  produk  jugs
negalif,  sementara  apabila  keyakinan
terhadap produk posiif, maka minat ontuk
manggunakan produk juga positif. Keyakinan
anti merckok seharusnya memiliki pengaruh
negalif terhadap minal untuk merokek, akan
tetapl dalam penelitian ini diuji didampingkan
dengan variabel perilaku coba-coba merokok,



ditemukan pengarah posilif keyakinan anii
rolok terhadap minat untuk merokok

Y= <185 + 0,344 X1+ 0,161 X2- 0, 057 X3 +
0.073 X4

% = minat untuk merokek X1 = Parilaku coba-
oba, X2 = Pengaruh fingkungan sosial, £3 =
Sikap tarhadap iklan, X4 = Keyakinan akan
bahava merokok)

Persamaan di atas dapat diintapratazikan
eeﬂagal bearikut
i. Terdapat pengaruh positif  dar porilakye
coba —coba keyakinan akan bahaya
merokok, dan lingkungan sosial terhadap
minal marokok.
Terhadap pengaruh negalil sikap terhadap
iklan terhadap minat merokok.
Secarm barsama-sama keempat variabel
hemengaruh positif, akan tetapi pada uji
partial, hanya perileku coba-coba  dan
pengaruh  lingkungan  sosial - yang
membernkan penganth signifkan,
Oengan demikian, hipotesis 3: Keyakinan
anti marokok, perilaku coba-coba, lingkungaEn
sosial, dan skap pada ikan berpangarh
tarbadap minat untuk merokok, dapat ditsrima

Hasil uji regresi diatas  menunjukkan
beberapa  basll  yang berbeda dengan
penalitian terdahulu dar sisi sobagai berkuk

Pada penelitian terdahuly (Andrews 2004,
Callaghan 2003), keampat variabel
Independen  penslitan memiliki - pengarub
signifikan terhadap minat merckok, Tapi pada
penaliian ini, hanya perilaku coba-coba dan
lingkungan sosial yang mempenganuhi secarsa
signifikan minat merokok remaja. Hal ini dapat
dijalagkan dengan perbedaan kondisi di
Indonesia dan setting ponclitian terdshulu. Di
Indonesia kampanye tentang bahaya merokok
belum  sistematis  dilakukan, baik  okeh
pemerintah maupun lembaga non pemerintah.
Kondlel inl tentu saja mempangaruhi tingkat
informasi yang dimiliki  populasl  secara
keselyruban  tentang aspek-aspck bahaya
rokok. Karena sedikinya informasi  yang
dimiliki tenlang bahaya merckok, hal ini akan
memicy perbedaan lingkat keyakinan akan
bahaya mamkxok langsung rmaupun  tidak
langsung. Kondisi ini meamberilkan hasil yang
berbeda dari sisi penganuh keyakinan bahaya
merokok lerhadap minat mamkok

Maskipun tidak  slgnifikan, pengardh
negatif darl sikap terhadap iklan  rokok
tarhadap minat merokok dalam penelilian Ini
memiliki pola pengaruh yang sama dengan
penelitian terdabulu (Andrews 2004). Dalam
uji hipotesis pertama dapat dilihat bahwa ikdan

Cal
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herpengaruh  posilif pada  keyakinan  akan
bahaya mkok, dalam uji keliga ini, sikap
twhadap  iklan  rokok  secara  negalil
mempengaruhi minat untuk merokok.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasi! analisis dala dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa terdapal pcnganuh
dari wariabel lingkungan sosial, keyakinan
akar bahaya mwrokok, sikap terhadap lklan
rokok, dar perilaku coba coba tsrhadap minat
untuk merokok pada ramaja.

Dari lirgkungan sosial respondan, hampir
semua masponden  mamilikk teman atau
sahabat yang merokok, sementara kurang
dari setengah respordien berasal  dari
keluarga perokok. Melhat bahwa lingkurdan
sosial berpengaruh  dalam minat  merokok,
dapat dipahami babwa sebagian besar
responden pemah mencoba untuk menghisap
rokok rmeskipun sekedar satu dua hisapan.

Implikasi Teoritis

Hasil analisis data menunjukkan hasil
YA bervariasi, rcskipun gacara
keseluruhan hasil yang diperoleh  searah
dengan penelitian sebelumnya, tetapi apabila
didalami lekih lanjut, ada beberapa temuan
vang sedikit berbeda dengan penelilian
sebelumnya. Untuk peneliian  selanjutriya
kelemahan dalam  mendesain  lkdan  yang
digunakan untuk penelitan dapat diperbaiki
sahingga menonjolkan pesan  yang  akan
disampalkan dalam iklan lersabut.

Implikasi Praktis

Dari hasil analisis, «apat disimpulkan
babwa lingkungan sosial dan perilaky coba-
coba sangal mempenganihi minat remaja
untuk merokok. Sifal ingin tahu di Antara
romaja mungkin saja menjadi faktor utama
yang mendorong remaje  untuk  mencaba
menghisap prokek pada awalnya, Apabila hal
ini ditambah dengan lingkungan yang kondusif
unbuk mencoba merckok, maka kedua lakior
tersebut menguatkan minat remaja  untuk
marakok.

Dengan memperhatikan  faklor  perikaky
coba-voba dan  lingkungan  sosial remaja,
dapat dirancang salu program advokasi untuk
mencagah remaja memulai merokok. Frograrm
advokaszi  dimulai dengan  mamberikan
informasi vang scimbang tentang bahaya
marokok. Hal ini pedu dilakukan meangingat
iklan dan program komunikasi produsen rokok
memborhardir remaja di Lap aspek kegiatan
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mereka, Dengan mengembangkan pragram
terpadu, diharapkan kesadaran akan bahaya
merokok di kalangan remaja akan semakin

timgai
Di  samping menylapkan  program
informasi, Kedekatan remaja  dengan

kelompok sosial mereka (peer group) juga
bisa dijadikan salah satu aspek penyebaran
informasi  tentang  bahava — merokok,
Meningkatkan kesadaran individu di kelompok
remaja tidak cukup. Hal ini mengacy pada
kuatnya tekanan kelompok sosial (peer
pressuvey yang melingkupi remaja. Dengan
melibatkan kefuarga untuk menjadi sumber
pengual  keyakinan anli  merokok, dan
menarget kelompok-kelompok remaja sebagai
kelernpok yang bersih dari kegiatan konsumsi
produk  tembakau, diharapkan kelompok
remaja dapat membentuk  keyakinan yang
kuat untuk tidak merokok.

Untuk memungkinkan kelompok remaja
tumbiuh bersih tanpa produk tembakau dan
turunannya, pedu dipikirkan oleh pemerintah
untuk mulai mengalur upaya komunikas! yang
dilakukan oleh predusen tembakau. Baik yang
berupa iklan maupun yang berupa sponsor.
Saat ini produk lembakau masuk  dalam
kehidupan sehari-hari remaja, baik iklan luar
ruang, maupiun dalam benluk sponsor
kegiatan mereka, terutama musik dan sport.
Dalam beberapa kasus, bahkan produk rokok
dibagikan secara gralis sebagai komplimentari
bagl peserta keglatan. Pembagian secara
cuma-cuma  memang  diakukan  untuk
mendorong konsumsi awal dan coba-cobs
remaja. Sentuhan perlama dengan produk
gkan mempengaruhi preferenzl produk  di
masa yang akan datang. Dari sentuhan
pertama yang hanya bersifat coba-coba inilah
terbentuk konsumen rokok di masa yang akan
datang. yang  sekaligus  meleslarkan
keberlangsungan industri rokok, dan sekaligus
membawa konsekuensi meningkatnya biaya
sosial  dalam  pemsaliharaan  keschatan
masyarakat.
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